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Peningkatan Produktifitas Sapi Lokal Sebagai Penyedia Pangan
Berkualitas pada Saat Bencana Melalui Perbaikan Pakan dengan Aditif
Alami

Muhammad Bata'

'Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman (UNSOED) Purwokerto

ABSTRAK

Waru merupakan tanaman pepohonan yang sering ditanam di pesisir pantai
sebagai salah satu upaya untuk menahan gelombang pasang. Kandungan bahan aktif
seperti saponin yang cukup tinggi pada tanaman ini memungkinkan daun dan bunga waru
dapat digunakan sebagai aditif fitogenik untuk meningkatkan produktifitas sapi lokal
melalui defaunasi protozoa sehingga dapat menekan populasi bakteri metanogenik dan
meningkatkan jumlah bakteri selulolitik. Sebanyak 20 ekor sapi bali asal pulau Sumbawa
dengan bobot hidup 175 + 0,25 kg yang diacak secara sempurna untuk diberi 3 jenis pakan
dari A, B dan C. Pakan A adalah kontrol dengan imbangan bahan kering jerami padi
amoniasi dan konsentrat masing-masing 65 : 35. Pakan B dan C sama dengan A, akan
tetapi konsentrat disuplementasi dengan tepung daun waru berturut —turut 240 dan 480 mg
per kg bahan kering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung daun waru
sebanyak 240 mg per kg bahan kering konsentrat mampu memperbaiki pertambahan sapi
bali asal Pulau Sumbawa dengan PBBH dari 0,38 kg menjadi 0,69 kg. Hasil tersebut
menunjukan bahwa penggunaan daun waru dalam pakan mampu meningkatkan efisiensi
penggunaan pakan dan meningkat produktfitas ternak sapi potong, sehingga mampu
menyediakan pangan berkualitas pada saat bencana. Selain itu mampu mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan melalui pengurangan emisi methane.

Kata kunci: Waru, methan, sapi, rumen, energi

ABSTRACT

Hibiscus tileaceus is a plant that is often planted trees on the coast in an effort
10 hold back the tide. The content of active ingredients such as saponins are quite high in
this plant enables Hibiscus leaves and flowers can be used as an additive fiogenic to
improve the productivity of local cattle through defaunasi protozoa that can reduce the
population of methanogenic bacteria and increases the amount of selulolitic bacteria.
There were twenty of Bali Cattle Jrom Sumbawa Islands with average of initial body weigh
of 175 £ 0,25 kg. They received three kinds of diet (A, B,and C). Diet A was control
consisted of rice straw ammnoniation and consentrates with dry matter ratio of 65 : 35.
Diet B and C same as Diet A, but consentrate in the diet A and B were suplemented wit
Hibiscus tileaceus leaves Of 240 mg and 480 mg per kg of dry matter. The result showed
that the addition of hibiscus leaf meal as much as 240 mg per kg of dry matter concentrate
(diet B) increased average daily gain of Bali cattle from 0.38 kg to 0.69 kg. These results
indicated that the use of the leaves of hibiscus in feed can improve feed efficiency and
increased produktfitas cattle, so as to provide quality food in times of disaster. In addition
it is able to reduce the negative impact on the environment through the reduction of
methane emissions.

Key words:Hibiscus, methane, cattle, rumen, energy.
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PENDAHULUAN

Ternak ruminansia seperti sapi mampu mempertahan kehidupan jutaan manusia di
dunia, karena mampu menghasilkan bahan pangan yang berkualitas dengan menggunakan
pakan berserat yang tidak dapat dimanfaatlan secara langsung oleh ternak monoggastrik
termasuk (Morgavi et al., 2010). Salah satu pakan berserat yang sering digunakan untuk
sapi adalah jerami padi. Namun demikian jerami padi mempunyai kelemahan-kelemahan
antara lain kandungan protein atau nitrogen rendah (Khan etz al., 2006, dan Orden et al.,
2000). dan karbohidrat fermentable rendah, ligninnya tinggi serta ikatan ligno-selulosa
sangat kuat sehingga sulit untuk dicerna oleh mikroba rumen (Nisa et al., 2004). Sapi yang
hanya diberi jerami padi saja mengalami pertumbuhan dan produktifitas yang rendah
bahkan mengalami penyusutan.

Beberapa perlakuan kimia telah diuji untuk melarutkan lignin atau menghancurkan
keberadaan komplek lignin-karbohidrat. Salah satu diantaranya adalah amoniasi yang
menggunakan urea sangat cocok karena dapat meningkatkan kandungan nitrogen dan
degradasi selulosa (Zorilla-Rios er al., 1991). Perlakuan kimiawi jerami padi
menggunakan urea bukan metode yang efisien, karena hanya 30-35% NHj; yang terlepas
dari urea dapat terretensi pada jerami, dan 65-70% terlepas ke udara (Sarwar et al., 2004
and Khan et al. 2006b) dan waktu yang lama, NH3 dapat menyebabkan kebutaan bahkan
kematian ternak (Khan er al., 2004 dan Sarwar et al, 2003). Penggunaan sumber
karbohidrat yang mudah fermentasi dapat digunakan sebagai aditif untuk mengikat N
yang terbuang tersebut (Khan et al., 2004 dan Nisa et al., 2004). Berbagai limbah sumber
karbohidrat non struktural (non structural carbohydrates = NSC) seperti limbah cair
tapioka (onggok), limabah pati aren dan molases sebagai aditif pada amoniasi jerami padi
dapat menurunkan poduksi NH3 (Basyari, 2009), meningkatkan kecernaan bahan kering
dan organik (Widiarsih, 2007 dan Maryati, 2008) dan penggunaannya (45-55% dari total
kebutuhan bahan kering) mampu meningkatkan pertambahan bobot badan sapi potong
lokal hingga 0.9-1.3 kg/hari (Bata dan Rustomo, 2009 dan Bata et al., 2010). Namun
penggunaan pakan berbasis jerami padi amoniasi berpotensi meningkatkan emisi gas
metan yang merupakan hasil fermenta$i oleh mikroba rumen dari 1.05 menjadi 5.35
Mkal/hari, sehingga menurunkan efisiensi pakan dan berkontribusi terhadap pemanasan
global (Stanfield et al., 2006). Oleh karena itu upaya penurunan gas metan menjadi
perhatian utama sebagai upaya untuk meningkatkan produktifitas ternak dan mencegah
terjadinya pemanasan global serta perubahan iklim.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, ada peningkatan perhatian terhadap eksploitasi
bahan alami sebagai aditif pakan untuk mengurangi produksi metan untuk melindungi
lingkungan dan meningkatkan efisiensi konversi pakan pada ternak ruminansia (Yurtseven
et al. 2009). Ekstrak tanaman yang mengandung saponin sebagai aditif alami untuk pakan
ruminansia menarik perhatian karena berefek positif terhadap penurunan metan,
menghambat atau membunuh protozoa dan mengatur pola fermentasi rumen (Hristov et
al., 1999 dan Pen et al., 2006).

Bata er al., (2011) telah mengkaji efek berbagai pelarut terhadap komponen
fitogenik yang terdapat dalam daun dan bunga Waru (Hibiscus tiliaceus). Hasilnya, pelarut
etanol menghasilkan substansi bioaktif terbaik dibandingkan pelarut air, etil eter, etil asetat
ditinjau dari kadar asam fumarat, saponin dan polifenol (total fenol dan flavonoid).
Puspitasari (2012) melaporkan bahwa terdapat interaksi (P<0,01) antara rasio jerami padi
amoniasi dan konsentrat dengan penambahan taraf ekstrak bunga waru terhadap total
protozoa dan produk fermentasi rumen secara in vitro dengan tingkat penurunan yang
berbeda-beda. Bata ef al., (2012) penambahan ektrak daun waru pada konsentrat dengan
jerami padi amoniasi sebagai pengganti hijauan dapat juga menurunkan total protozoa, gas
metan dan peningkatan propionat serta efisiensi konversi energi dari glukosa menjadi
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VFA. Tujuan penelitian ini adalah memperbaiki pertumbuhan sapi lokal sebagai upaya
untuk meningkatkan pendapatan peternak dan menyediakan pangan berkualitas pada saat
terjadinya bencana alam.

MATERI DAN METODE

Sebanyak 20 ekor sapi bali asal pulau Sumbawa dengan bobot hidup 175 + 0,25 kg.
Sapi tersebut ditempatkan pada kandang individu dan diberi obat cacing yang disuntik
secara sub kutan. Sapi diberi 3 jenis pakan dari A, B dan C secara acak, sehingga
Rancangan Acak Lengkap digunakan pada penelitian ini. Pakan A adalah kontrol dengan
imbangan bahan kering jerami padi amoniasi dan konsentrat masing-masing 65 : 35. Pakan
B dan C sama dengan A, akan tetapi konsentrat disuplementasi dengan tepung daun waru
berturut—turut 240 dan 480 mg per kg bahan kering. Konsentrat dibuat dari campuran
yang terdiri dari bran polar, dedak, onggok, tetes, bungkil kelapa, Soyxyl, strvit, kapur dan
mineral. Komposisi dan kandungan nutrien pakan tertera pada Tabel 1

Jerami padi diamoniasi menggunakan urea dengan aditf onggok kering sesuai
dengan petunjuk Bata dan Rustomo (2009). Tepung daun waru dibuat dari waru yang telah
dikeringkan di bawah sinar matahari selama 2 — 3 hari dan kemudian digiling dengan
menggunakan mesin giling. Pencampungan tepung daun waru dengan konsentrat
dilakukan dengan menggunakan mixer horisontal.

Tabel 1. Kompoisisi dan Kandungan Nutrien Ransum Percobaan
% Bahan Kering

Komposisi Bahan

A B C
Jerami Padi Amoniasi 35 35 35
Konsentrat 65 65 65
Tepung Daun Waru (gr/kg BK konsentrat) 0 0.24 0.48
Kandungan Nutrien (% Bahan Kering)
Protein kasar ; 1528, 11.79 11.83
Lemak Kasar 9.64 9.80 10.09
Abu 4.50 4.34 4.16
NDF 34.58 35.95 36.29
ADF 22.61 23.31 24.64

Sapi diberikan pakan dengan metode pemberian antara jerami padi dan konsent
secara terpisa dan diberikan pada waktu yang berbeda (Component Feeding). Konsentrat
diberikan duluan pada jam 07.00 dan satu jam kemudian diberi jerami padi amoniasi untuk
pemberian pertama. Pemberian kedua dilakukan pada jam 13.00 untuk konsentrat dan jam
15.00 untuk jerami padi amoniasi. Air minum disediakan secara ad libitum. Total
kebutuhan bahan kering untuk individu sapi adalah sama yaitu 3,2% dari bobot hidup.
Peubah yang diukur adalah pertambahan berat harian, konsumsi pakan dan efisiensi
pakan. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diukur dilakukan
sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BNJ.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suplementasi tepung daun waru pada konsentrat dan meningkatkan pertambahan berat
badan harian (PBBH) dan efisiensi pakan seperti tertera pada Tabel 2. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penambahan tepung daun waru pada konsentrat dapat memperbaiki
performa sapi Bali. Tepung waru mengandung saponin yang berfungsi sebagai agen
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defaunasi. Hasil ini sama seperti yang dilaporkan oleh Zinn et al, (1998)
bahwa penggunaan saponin sebanyak 0,430 g/kg bahan kering (BK) dapat meningkatkan
pertumbuhan sapi jantan muda. Sementara penelitian lain melaporkan bahwa penambahan
saponin tidak berefek terhadap pertumbuhan Lovett er al, (2006). Pengaruh saponin
terhadap mikroba rumen sangat tergantung pada struktur saponin, komposisi pakan,
adaptasi terhadap mikroba, biokimia rumen, dosis saponin dan komunitas mikroba rumen
(Patra and Sakena. 2009)

Tabel 2. Rataan Pertambahan Berat Badan Harian (PBBH) dan Efisiensi Pakan Sapi Bali
yang Diberi Pakan Jerami Padi Amoniasi dan Konsentrat yang Disuplementasi
dengan Tepung Daun waru

Taraf Penambahan Tepung Daun Waru (mg/kg BK konsentrat)

Peubah
0 240 480
PBBH (kg) 0,38 0,17 0,69 +0,23 0,47 0,28
Konsumsi BE (k5) 5,83 £0,59 5.39 20.37 389 £ 0.53
Efisiensi (%) (s i 12.80 7.95

Hal ini disebabkan daun waru mengandung saponin sebagai agen defaunasi yang
secara tidak langsung dapat membunuh sebagian bakteri metanogenik, sehingga produksi
metan dalam rumen akan berkurang. Gas metan dalam rumen dibentuk melalui reaksi
reduksi CO; oleh H; (gas hydrogen) dengan bantuan bakteri metanogenik rumen. Proses
fermentasi anaerobik di dalam rumen menghasilkan volatile fatty acids/VFA (asam asetat,
propionat, butirat) dan biomasa mikroba sebagai sumber energi dan protein bagi ternak
ruminan sia itu sendiri. Normalnya gas metan dibentuk untuk menangkap kelebihan
gas hidrogen atau elektron yang dihasilkan oleh aktivitas mikroorganisme rumen.
Akumulasi gas metan rumen dapat diturunkan melalui proses eruktasi dan respirasi yang
kemudian dilepaskan ke atmosfer bumi sebagai emisi gas dan merupakan energi yang
terbuang, sehingga tingginya gas metan akan berdampak negatif baik terhadap ternak
maupun lingkungan. Oleh karena itu tingginya metan yang dihasilkan dari rumen akan
menyebabkan efisiensi energi menjadi rendah sehingga berdampak negatif terhadap
performa dari ternak. Ekstrak aditif alami yang berasal dari tanaman mengandung saponin,
fumarat dan malat yang dapat digunakan sebagai alternatif untuk menurunkan emisi metan
(Cheeke, 2000; Teferedegne, 2000 dan Benchaar er al, 2007). Saponin sebagai agens
defaunasi akan menurunkan produksi metan (Hess er al., 2004; Santoso et al., 2004),
karena 25% bakteri metanogenik hidup bersimbiosis dengan protozoa (Newbold et al.,
1997).

Kebreab er al. (2006) menjelaskan siklus gas metan di dalam rumen meliputi
pembentukan dan penggunaannya kembali. Pada saat pola fermentasi bergeser dari asam
asetat (2 karbon) menjadi propionat (3 karbon) maka gas hydrogen dan metan akan turun
(Gambar 1). Hungate (1966) melaporkan adanya relasi antara emisi metan dan rasio VFA
dan hal ini membuka peluang menurunkan emisi metan melalui manipulasi proses reaksi
di dalam rumen. Dengan demikian penurunan gas metan dapat dilakukan melalui berbagai
pendekatan baik langsung maupun tidak langsung. Pendekatan tak langsung misalnya
menekan aktivitas mikroba metanogenik dengan menurunkan jumlah protozoa yang
menjadi induk semangnya, meningkatkan penggunaan hydrogen melalui pembentukan
propionate dan biohidrogenasi asam lemak tidak jenuh. Penggunaan tepung daun waru
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dalam penelitian ini merupakan pendekatan tak langsung karena kandungan saponin dapat
menekan jumlah protozoa dalam rumen.

Methane = result of H, balance

> propionate
+——> other VFA

&—> micr. growth on NH

H, excess 1 COs + 4Hs—» CHy +

Gambar 1. Reaksi pembentukan & penggunaan H, dan pembentukan metan
(Kebreab et al., 2006)

Daun waru juga mengandung senyawa-senyawa lain yang juga berperan dalam
proses metabolisme rumen. Agens bioaktif yang ditemukan dalam daun Waru adalah
amida, asam vanilat, skotoletin, saponin dan asam fumarat. Bata et al., (2012)
melalporkan kandungan asam fumarat pada daun waru sebesar 48.18 ppm. Asam fumarat
sebagai prekursor sintesis propionat akan menekan produksi gas metan dengan cara
menggunakan gas hidrogen untuk sintesis propionat. Asam propionat merupakan
senyawa glukogenik yang berperan penting dalam metabolism dan deposisi lemak pada
sapi potong. Prayitno et al., (2014) melaporkan suplementasi tepung daun waru pada
konsentrat yang diberikan pada sapi Peranakan Ongole meningkatkan kadar glukosa darah
secara liner sejalan dengan peningkatan level tepung daun waru. Peningkatan glukosa
tersebut menyebab sapi yang diberi tepung daun waru mempunyai kecenderungan PBBH
yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol.

Beberapa studi melaporkan penggunaan substansi tanaman sebagai aditif alami
untuk manipulasi fungsi rumen (Wallace e al., 2002). Pemakaian aditif alami seperti
asam fumarat dan malat dari ekstrak tanaman sebagai penghambat metan telah dibuktikan
secara in vitro (Carro and Ranilla. 2003 dan Newbold ez al., 2005) maupun in vivo (Lila ef
al., 2004 and Wallace et al., 2006). Asam organik dari ekstrak tanaman digunakan sebagai
prekursor pembentukan propionat melalui jalur succinat-propionat dan pembentukan
propionate sebagai alternatif H, sinks, cara ini berpotensi menurunkan produksi metan
rumen (Newbold et al., 2005). Ekstrak saponin asal tanaman yang ditambahkan ke dalam
pakan sapi perah dan potong dilaporkan mampu menghambat populasi protozoa siliata
(Cheeke, 2000; Teferedegne, 2000 dan Benchaar er al., 2007). Pengurangan produksi
metan akan menyebabkan efisiensi energi meningkat, sehingga energi tersebut dapat
digunakan baik untuk pertumbuhan maupun untuk penimbunan lemak. Hal inilah
menyebabkan penggunaan tepung daun waru mampu memperbaiki pertumbuhan sapi bali.
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KESIMPULAN

Tepung daun waru dapat digunakan sebagai aditif alami untuk memperbaiki efisiensi
‘ermentasi dalam rumen sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan sapi dan dapat

nenyediakan pangan yang berkualitas yang bebas dari residu bahan kimia maupun
ntibiotik.
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